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ABSTRAK

Asap cair telah banyak digunakan sebagai bahan pengawet pada industri pangan dan sebagai penggumpal lateks
pada industri perkebunan, oleh sebab itu pada penelitian ini dibuat asap cair. Asap cair dapat dibuat menggunakan
bahan baku bambu. Penelitian yang dilakukan menggunakan seperangkat alat pirolisa dan kompor listrik sebagai
pemanas. Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh waktu pirolisa terhadap % yield
dan kualitas asap cair bambu yang dihasilkan. Variasi waktu pirolisa yang digunakan yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 jam.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama waktu pirolisa maka % yield yang dihasilkan semakin besar.
Selain itu juga mempengaruhi kualitas asap cair karena semakin lama waktu pirolisa maka reaksi dekomposisi
semakin sempurna. Waktu optimum untuk mendapatkan asap cair dengan % yield terbesar adalah pada waktu 5
jam, didapat % yield 31,20 %, dengan density 1,0064 gr/mL, total fenol 0,4134 %, dan total asam 6,7872 %.
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